BAB II
DISKRIPSI TENTANG PRAKPEK LEASING

A. Leasing Secara Unun

t. Pengertian Leasing.

Teasing berasal dari kata "lcase" yang
berarti sewa, a5auw ledinh uzua disebut dengan se

wa menyewa (Wojowasito, 1980: 99).

Apa yang dinamakan leasing sebenarnya
tidak lain adalah perjanjian sewa denyewa yang

telah berkembang dikalangan para pengussaha.

lLeasing yang dimaksud disini adalah sewa
menyewa dikalangan para pengusaha yang  hevndak
membeli harang modal guna berinvestasi, akab te
tapi ia tidak mampu untuk meibelinya secara tu-
nai. Untuk mendapatkan barang modal tersebut,
ja mengadakan perikatan dengab perusahaan lain
yang menyediakan modal atau biaysa, yang sanggup
membiayal pembelian barang tersebut .
Selanjutnya barang tersebut dapat dipergunakan
olehnya dengan akad sewa guna usaha. (Socbeiti)

Sdain dari pada itu perusahaan yang menyewa itu

15
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d1dgl am membgyar uang scwa dilakukan sccara ber-
kala gtau 2ebih umun disebut dengan kredit, dan
pada akhir mgsa perjanjian pinak penyewa(lessee)
mempunyei hak pilih (opsi), yaitu hsk untuk men
beli barang yang disewa, abaukah medperpanjang
waktu sewa sesual dengan nilai sisa yang telah
disepakatk® bersama.

Pengertian leasing secara terperinci adalan :
nSetiap kegiratan peibiayasd perusahaan dalam ben
tuk penyediaan barang-barang modal untuk diguna-
kan oleh suatu perusshaan untuk suatu jangk a
wektu tertentu, berdasarkan pembayaran-pedbayar-
an secara berkala disertai dengan hak pilih bagi
perusahsan tersebut untuk membeli barang-barang
modal yang bersangkutan atau Demperpanjang jang-
ka Waktu leasing berdasarkab nilai sisa yang di-

gepskati bersama. (Soerjono Soekanto, 19863 4).

Sebenarnya leasing itu adalah suatu bentuk se
sewa menyews, akan tetapl ia mempunyai perbedaan
tersendiri dengan sewa menyewa biasa. Dapat dikata
kan pula bahwa leasing adalah suatu metode baru di-
dalam bidang ckonomi yang berkemtang dikalangan pa-
ra pengusaha. Dia berkaltan erat dengan pedbiaya-

an < ugst perusaliaal.
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Nilai s1sa disini adalah pilal akhir setelah
dikurangi dengan penyusutan dan biaya-biava, lain, .
yang ditanggung oleh lessee,

Pada perjanjian leasing ini, pihak lessor hanya Del
biayal antara 80 4% - 9 % dari harga barang, sedang
gisanya menjadi tanggungan lessce. OSisa dari harga
barang tersebut yang didalam leasing dinamakan nilai
gisa, yang berikisar antara 10% - 20% dari harga Dba-
rang. Nilai sisa ini ditentukan berdasarkan Keseupa
tan masing-masing pihak yang bersangkut an, yaiiu le-
gsor dan lessee.(‘ewancara pd.PE.Saseka Celor: Tesr)
Misalnya @

Sebuan perusahaal kertas PT. A, meabut uhkan mesin pe
wmotong kertas. Kareha daha perusahaan terbatas de-
ngan cara tunai ia tidak mampu untuk peavelil mesin -
tersebut .dengan cara tunai. Untuk itu ia menghubu-—
ngi suatu perusabaab Leasing untuk membiayal aesin
tersebut, dimana hal itu d1lakuken setelah ia melaku
kao negosiasi dengan pihak Supplier (pemilik barang)
dglam hal ini adaiah dealer atau pabrik. Di dalad
hal ini perusahaan leasing zembayar harga mesin ab-
tara 80 % - 90 % dari harga barang dan sisanya  di-
bayar oleh PT. A. Sebelum diadakan peubayarab pinak

Lessor atau yang menyewakan wengadskan sorvey terlebih
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dahulu terhadap keadaan Lesse, balk menyangkut Dasalah
materiil maupun kesanggupabe

Setelah lessor mengadakan sorve dgn dimungkinkan pihak
lesse dapat mengadakan perjenjiad legsing, maka lessor
dan lessee menentukan nilai sisa, yang kemudian lessor
dapat meubayar harga barang modal tersebut, yang kemu-
dian supplier dapat mengiribkannya kepada lessce.
Tetapi secara hukum yang memiliki barang tersedbut ada-
lah yang menyewakah (lessor). Mercka mel akukan akad
dengan akad sewa gung usaha, dimana PL. A hanya bernak
menikmati manfaap dari barang tersebut, ia berkewajib-
an membayar hérga sewa itu secara berkala. Pada sklr
perjanjian PT. A melpunyal hak pilih (opsi), yaltu hak
untuk membeli barang tersebut ataukah memperpanjang -
waktu kontrak sewa, berdasarkanlnilai sisa yaung mereka
sepakati bersamae Pembayaran harga sewa itu meliput i
harga barang (peanbiayaabd dit ambah dengan bunga dan ju-
ga biaya-biaya lain bila hal itu dilaputkan kedalem su
atu harga) «

Misalnya, harga @mesin peniot ong kertas itu 20 juta,maka
harga sewa yang harus dibayar oleh Lesse adalah :

80 % - 90 % dari harga barang + bunga. Misalvbya pew-
bipyean Lessor seb:sar 80 %, dav besarbya bunga 20 %,
paka harga yang harus dibayar adalah 3

80% x 20 juta + 20 % (80%x20 juta)+ biaya lgin-lain ,

nz,@ < L()‘vu\.s 20 < (b OCVO .
oo == “
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gehingga 3 16 juta + g juta + 500.000 = Bp 9405004000, -
Apabila lessor di dalam membiayai harga barang itu me-
@1nta pinjaman dari bank, mgka btunga itu sudah melipu-~
~ti bunga dari'bank ditambah dengan kcuniungan lessoT
{scpread) .

Seperti telah diuraikan diatas, bahwa pada masa akhir-
perjanjian telah lessee mempunyai hak pilih (ops3i), ya
itu hak membeli barang tersebut at au mewpe rpanjang kon
trak berdasarkan nilai sisa, yaitu sisa dari pembiaya-
an yang dibayar oleh lessee, dglanm hal ini adalah 20%,
sebagaimana yang telah mereka sepakati. (Soerjono Soe -
kanto, 198o :42).

2., Pihak-nihgk yang terkalt dalan perjanjian Leasing

Pihak-pinak yang terkalt di dalam perjanjian lea
asing adalah sebagai berikut

a. Lessor, yaitu pihak yang menyewakan barang (nei-
biayai barang), ini dapat terdiri dari bekerapa

. perusalaall yabg dengan tegas diizinkan untuk
berusana dalam bidang leasinge.

b. Lessee, yaltd pihak yang menikmati barang ter-
secbut. ILessee ivi dapat terdiri dari satu ba-
dan usaha (perusghaan) atau peromangan yang neo
punyat izin usahae

c. Supplier, yaitu penjual dan penilik barang yavg
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disewakan, dgpat terdiri dari perusashaan yang -
beradg didalam negeri atau yang mempunyai kan-
tor pusat di luar negeri. Singkatnya supplier
ini adalah pebrik atau dealer.

d. Krecditur atau Lender, dalam perjanjian leasing
pihak ini pada unumnya terdiri dari bank, insu-
rance coupany, atau yayasan. Ini terjadi apa-
bila pihsgk lessor dalgn wmemperoleh dana unt uk
membiayai barang modal tersebut wecabutuhkan ban

tuan dari bank (pinjaman).

. 3. Bentuk-ventuk Lecasing.

Secara unum leasing dibedakan atas dua kelompok
yaitu
a. Fingncial lease.
Jenis ini berlaku sebagai lewmbaga keuangan.
Dalem verjanjian ini, lesse yang akan meabutubkgn
tarang modal dapat menentukan sendiri atas jevnis
barang modal yang diperlukan.
Lessee dalam hal ini dapat secara langsung berhubu
ngan dengan supplier\(penjual barang), baik dalanm
menentukan harga, perawatan barang dan hal-hal la-

in yang berkaitan dengan itu. Sedang lessor hanya
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but secara hukun.

Dalam hal ini lessor akar mengeluarkan dananya un-
tuk membayar barang modal tersecbut kepada supplier
yang kewudian barang tersebut diserankan kepada le
gsee.

Iessee berkewajiban meubayar sewa tersebut secara
bersala kepada lessor sejumlah uang jangka waktnu
tertentu yang telah disepakati bersana.

Jumlah uang yang berupa rental itu meliputl, harga
barang yanrg dibayar lessor ditamiah bunga serta ke
untungan untuk pihak lessor.

ILeasing jeris ini lessor mengharapkan dapat weneri
ma kemnbali seluruh harga barapg modd yang di.sewa
kKan, termasuk biaya-biaya laln yang berkaitan de-
ngan barang tersebut, baik pajak, tunga, asuransi,
dan sebagainyae.

Oleh karena itu biaya sewa yang harus dibayar oleh
legssee akan meliputi biaya-biaya tersebut.

Leasing seuacam ini biasanya dilakukan oleh  per-
usahaan-perusahaan asuransi, bank-bank , atau lem-

baga keuangan.

Padg masa akhir le ssee, lesse meumpunyal ’%EE

pilih untuk membeli barang modal tersebut seharga-
N\~—

nilai sise yang teclab disepakati bersama pada saat
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perjanjian, atau memperpanjang kontrak dengan akad
yang kedua atau akad baru, atau juga mengeibglikan
barang wodal tersebut kepada Lessor,

Hak p1lih inilah yang dinamakan hak opsi ( optie)
(BEddy P. Soekadi, 1987s 21).

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahws
Padg finagbciagl lease irm, lessor hahya merupakan -
pem lik barang modal secara hukum, yarg artunya :
bahwa lessor hanyalah memiliki barang itu terdasar
kan hukum, karena yarg melakukab transeksl di dalgu
pemlikan barang secara langsunhyg adalah pihak su-
pplier dengan Lender ( kank ).
Sedang lessee sebagal pihek yarg meunikmsgti keuntu-
ngan ekonouwis atas barang wodal tersebut.
Perjanjian ini tidak dapat dibatalkan sccara sepi
hak, kecuali apabila pihak leasse ticak mcoenuhi

perjanjian, atau terjadi wanprestasi (kelalaian) .

Opcrating Lcase.

PaCa jenis ini, pihak lessor membeli barang modal
dan kemudian wmenycwakan kepada lessee untuk Jangka
waktu tertentu.

Di G alem pembayaran lessor ticak memperhitungkan -

biaya-biaya lain yang menyangkut barang tersebub.
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Delam perjanjian ini, léésor bertujuan akan menrjual
barang modal tecrsebut kepada lessee apabila  telan
habis jangka waktu perjanjian lease, schangga dalan
perjanjian leasing jeris irvi diberikan syarat-gyarat
yang ringan bagi pihak lessce.

Didalam.resiko pewilikan barang, selama jahgka wak-
tu leasing menjadi tanggung jawab lessor, oleh ka-
rena 1tu pajak kekayaan dari barang modal tersebut
juga menjadi tanggungan pihak lessor.

Pada leasing jenis ini terjadi apabila perusshaab
leasing didalam tembiayal baranug tersébut meminjan
dari bank, sehingga di dalan leasing jens iri ;&7
Qeglgiﬁgffykan adarvya qi}el/giif, dan ticak ada pu-
1la hgk opsi bagi lesse. Pihak lessor oecbiayal se-
luruh harga barang. Lessor mengharapkan dan juga
memperhitungkan, tahwa harga barang pada masa akhir
perjanjian masih relatif tirggi dar keuntungan te-

tap pada pihak lessor, artinya lessor tetap menda

patkan keuntungane.

Didalam perjanjian leasing jenis ipi, penycwa
atau lessee dapat uieibatalkan perja jian secara
sepihak, asal dengan pemberitahuan naksud dari paCa
peubat alan akad sewa tersebut secara tertulis dalam

waktu yang layak.
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Meskipun demikian, pihak lessee tetap wajil menta-

yar uang sewa secara penuh sebagal konsekwensi.

Barang-barang yang seriung dipergunaxan dalam
pgrjaujian ini adalah seperti alat-alast berat,trak
tor, mesin~mesin gtau juga peralatan-peralatan la-

in yang digungkab oleh suatu perusahaal,

4. Isi Perjanjian.

Dalax pengumuman nomor 307/LJN/III.1/T7/1974, Di

rektur Jenderal lMoneter mencgaskan bahwa perjanjian

leasing itu harus wemuat 3

Be

Subyek leasing.

Subyek perjanjian leasing adalah lessor dan lessee
Yang boleh menjadi lessor hanyalah pihak yanbg de=-
ngan tegas diizibkan untuk berusaha dalaw bidang

leasing.

 Sedangkan yang boleh merjadi lessee adal ah suatu

badan usaha stau perorangan yang menpunyal iziv u-

ggh a.

Cbyek perjapjian leasing.
Obyek perjanjian iri adalah barang-tarang wodal ,
baik barang-barang bergerak @aupun barang tidak =

bergerake.
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Barang tersebut statusnya adalah milik lessor.

Jangka waktu lease.

Jangka waktu perjanjian dihitung mulai lessee me-
perima barang sampai pada wakiu sewa yang telah di
sepakati bersaua. Maka jika terjadi kclalairan a-
tau wanprestasi atas diri lessce, lessor berhak un

tuk mengakhiri perjanjian.

Harga sewa dan cara pembayarabhya.

Harga sewa Galawm perjanjian leasibg, oeliputl har-
ga barang, bunga yang harus dibayar oleh lessor se
sugi dengan penycdiaan danha atau bilaya untuk mem-
beli atau wenyediakan barang tersebut, ditaembgh de
ngan keuntungan bagi pihak lessor (sepread), pajak
yang diskibatkan oleh perjanjian leasing tersebut
biaya~biaya lain yang berkaitan dengan barang yang
di lease, serta kewajiban-kewajibavn lain yang ber-

gsangkutan dengan barang modal tersebut,

Hak opsie
Yaitu hak untuk membeli barang modal yang di dewa
tersebut seharga nilai sisa yang telah nereka sepa

kati bersamg pada awal perjanjiab.

Hal ini dilakukan padae masa akhir perjanjiab leasec.



Apabila lessee tidsk menggunakap hak opsi, mgka le
ssee bisa melakukan kontrak kembalil dengan lessor

dengan kontrgk baru.

f. Penutupan Asuransi

Be

D1 d alen penutupan asurgnsi ini, ada perbedesan se
bagaimana jenis leasing yavg adae. Dalam perjanji-
an financial leasing s yang berkewajiban mevanggung
bigya atas kerusakan barang atau musnaghnya barang
adalah lessee. Untuk ktu ia harus atau berkewajib
an untuk mengasuransikan barang tersetut atas bia-
ya sendiri sebagai usaha apabila terjadi musitah.

Apabila lessee lalai di dalaad mengasuransikan ba-
rang modal tersebut, maeka lessor wajib mengasuran-
gikannya dengan meninta biaya penggant1 kcpacda le-
ssee. Sedangken di dalam operasional leasing,yang
menanggung seluruh penblayaan yahg berkaitan de-
ngan barang rodal adalah lessor, begitu pule dida~

lam mengasuransikannyae

Kewajiban perpaj sk ab.
Di dalam perjanjian leasing, yang menanhggung per-
pajekan yang terkenaan dengan obyek perjanjian ada

1gh lessee atau sl penyewa.
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h. Tanggung jawab atas obyek perjanjian leasing.

Mengengi tanggung jawab, ditebankan kepada lessee,
karena secara langsung dia yang memakal barang ter-
s ebut, sehibgga ia berkewajiban untuk mepjaga dan
memelihara atas barang tersebut, meskipun tidak le-

pas dari pengawasan lessor.

i. Akibat kelalalan yang terjadi di dalaw perjanjiab.

K}
Jde

Apatila lessec lalal Galam kewajibanhbya ncmbayar

harga sewa ( lease rental ), maka lessor berhak me-
narik semua pembayarannya, ¢an bahkap wenarik ba-
rangnya kembali apabila lessee tidak mau wemenuhi-

kewajibannya untuk membayar uang sewa tersebut.

Akibat russk atau hilangnya obyeck perjanjian.

Jika terjadi kerusakan atas obyek lease atau BDus-
ngh, meska lesée berkewajiban membayar seluruh im-
balan jasa lease, akab tetapi jika lessee dapat we
ngenbalikan lebih awal maka ada keringavan, dalgn
hal ini adalah potongan bubga berGasarkan jangka -

waktu yang belum dijalani.

5. Dasar Hukum Leasing dab Beberapa Ketentuan yang Ber

kaitannya dengannyae.

leasing merupakan usaha jasa keuangan yang oe-
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rupakan wetode atau cara bagi suatu perusahaan dalam
beroperasi. Usaha leasing ini merupakap bentuk per—
janjian sewa-menyewa yang tumbuh dalsm praktek masya
rgkat yang dipengaruhi oleh perubszhan sosial dan tun
tutan kebutuhan masyarakate.

peraturan mengenai leasing tarulah berupa keputusan-
bersava Menteri Keuangan, Menteri Perindustrian, dav
Mentcri Perdagangan, dap peraturan - peraturan lan

dibawahny a.

Secara jelas bahwa leasing itu diatur dengsan -
keputusan bersama Menteri Keuangan, Menteri Perandus
trian dan Menteri Perdagangan RI, d alam surat keputu
san nomor Kep~122/MK/IV/2/1974, Yomor 32/M/SK/2/1314
dan nomor 30 Kph/I/1974, tertanggal 7 Pebruari 1974.
Sedang peraturan lain yang bersifat administratif a-
dplah sebagal berikut
a. Surat keputusan Menteri Keuangab VYomor o4 9/VK/IV/
5/1974, tanggal 6 Mel 1974 tentang perizinan lea-
singe.

b, Surat éeputusan'Menteri Keugngan homor 650/ MK/ IV/
5/1974, tentang pajak dav bea neterai leasing.

¢c. Penguauman Direktorat Jenderal Mentecri Nomor Peng
307/LJk/ I1I, tanggal 1Jull 1974, teutang Pedoman

pelaksanaan Leasing.
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d., Surat Edaran Dirjen lioneter Dalam Negeri Nomor SE

4815/Mn/198%, tanggal 31 Agustus 1983.

Karena pada dasarnya akad di dalam perjanjiab
leasing adalah akad sewa, maka secars otomatis mengi-
kuti aturan sewa menyewa sebagaimana pada pasal-pasal

sebagal berikut

a. Pasal 1223, yang mengatur tentang kelalalan 8i~
penyewa discbutkan
"Benggantian biaya, rugi den bungsa kerena tak di-
pecnuhinya suatu perikatan, barulah mulal di wajib-
kan, apabila si berhutang telah dinystakap lalat -
memenuhi perikatannya, tetap melalalkannya, atau
jika sesuatu ysng harus diberikannya atau dituat —
nya, hanya dapst diberikan atau dibuat dalam teng-
gang waktu hanya yang telah dilampaukannya.

b. Pasal 1266, yang mengatur tentang pewbatalan per-
ikatan disebutkan
nSyarat batal diasnggap selalu dicantumizanr dalai |
persetujuan-persetujuan yang tertimbal balik, mana

kala salgh satu pihak tidek mcmenuhl kewajibannya"

Disamping pasal-pasal tersebut di atas, masih

ada beberapa pasal yang mengaturbya, abtau yang berkait
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ah dengan perjanjian leasing tersebut,

Adapun bebergpa ketentuan mengenai

&

a. Perusahaan yang dapat melakukah ussha leagsing ada-

lah

1. Lembaga keuangan (non bank), baik dilakukannya

sendiri maupun iag mendirikan anak perusahaah.

2+ Badan usahg tersendiri, baik berbentuk perusaha

an nasional, maupun perugahaan calpuran.
Dalam hal ini jika pecrusahaan asing ingin woen-
jalankan usgha ini harus wmempunyai join venture

dengan pengusaha/perusahaan hasiohal.

b. Barang-barang yang di lease.

1. Pada prinsipbya barang-barang tersebut harus di

2e

wiliki oleh perusahaan leasing di Indonesia dan

diambil dari produksi daglam negeri, pengecuali-

an bi1la mendapat persetujuan Menteri Keuangan,

setelah mendengar pertimbangan Nepartcmen Teknis
yang bersangkutan.

Dalam hal barang-barang yang di-lsase didatang-

kan dari luar negeri, apabila dianggap perlu,ba

ka barang tersebut oleh perusahaan leasing yang

bersangkutan dapat di export kembali setclah

jangka waktu leasing berakhir dengan syarat-
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syarat tersendiri.

c. Bi1dang usaha le asing.

1. Bidang usaha dimana asing dapat dijalankan ,
adalah 1
a) Bidang perhubungan
b) Industri
c) Pengusahaan hutan
d) Pertanian
@) Lain-lain yang ditetapkan kewudian  dengan
mendengar pendapat/pertimbangan dari Depar-

temen teknis yang berkepcntingan.

2., Di dalam menjalankan usaha leasing, perusahaab
dilgrang memberikan kredit, webpgeluarkan jaoin
an bagi pihak ketiga dan usaha-usaha perbankah
lainnya kecuali lembaga keuangan non bank yang

telah diatur secara tersendiri.

d. Penggunaan tenaga asilge.
Pengusaha leasing dilarang mesiperkerjakan tenaga
warga negara asing tanpa persetujuan Menteri Ke-

uangan .

e. Harga lcase .

Memperhitungkan komponen-komponen sebagal berikut
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a. Penyusutan dari barang modal yang di lease.
b. Bunga dari yang ditanam dalam barang wodal yang

di legse.

Tingkat suku bunga.

Tingka¥b suku bunga yang dapat diperliitungkan se -
tinggi-tingginya 8 % setahun diatas prime rate DBank
Indonesia, yaltu suku bunga tertinggi kredit lekui-

ditaé Bank Indonesiae.

Pembukuane
Pengusaha leasing diharuskan mempuny al pembukuan
yang baik serta lengkap dan s esuai 4 engan peraturagh

peraturan yang berlagku di Indonesia.

Pengawasan dan Pembinaar.
Pengawasan dilakukan oleh Dircktorat Jenderal Mone-

ter, Direktorat Lembaga Kcuangah.

Dalan melaksanakan pengawasal tersebut DLirektorat -

jenderal Liometer, Direkiorat Letbaga-lembaga Keuang
an memperhatikan pertimbangan-pert lmbangan daripada
Bank Indonesia Gan Departemen lain yang nembawahi -

bidang dimana leasing dilakukan.

Perpajakan.

Perhitungan laba kena pajak termasuk penyusutan un-
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tuk keperluan pajak perseroan dilakukan sesuai de-
ngan ketentuab-ketentuan peraturan pajak serta per-
aturan-peraturan yang berlaku d1 Indonesia, kecuali

ditentukan lain oleh menteri Keuangan.

Tata cara Penyaupgian laporan (reporting system ).

Dalgm rangka pelaksanaan pengawasadb danb pembingan -
kegiatan perusahaan leasing diperlukan adanya ke-
seragaman dan kontinuitas leasing dalam penyampaian
laporan. KXetentugn d an cara penyampaian laporan pe
rusgsahasan leasing diterangkan didalam surat Edaran
Direktorat Jenderal Moncter dalam negeri Yo. SE - 4
99/¥D/ 1984, tanggal 24 Januari 1984. (Drs. Achmad

Anwari, Leasing di Indonesia, 19873 29).

Perpanjangan izin leasing.

Perpanjangan usaha leasing ini digtur di dalam su-
rat Edaran Direktorat Jenderal lioneter dalam Negeri
Nomor SE-4815/MD/1983, tanggal 31 Agustus 1983, da-
lan rangka semakin berkembangnya usaha leasing di-

kal angan para pengusaha/perusahaant. (Drs. Achmad An

wari, 1987 : 29-42).

6.

Peranan d an Manfaat Leasing.

Leasing sebagai salah satu sisted pembayaran wem
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punyal peranan d alam peningkatab peanban gunan perekono-
mian nasionale. TUsaha leasing dapat membantu tadan-
badan dan pengusaha-pengusaha lndonesia, terutana yang
modalnya +terbatas . dalam mengatasi cara pewbl gy =an-
nya untuk memperoleh alat-alat perlengkapan maupun ba
rang-barang modal yang mereka perlukan, yang denzan
demikian juga berarti meningkatkaDd pembangunan Naslo-

nal.

Berdasarkan pengamatan, lecasing pada saat ini me
ngalami perkembangan yang sangat pcsat, hal ivi tidak
lepas dari dukungan masyarakat, terutama m#ereka yang
secara langsung meaperolsh kemanfaatan dari usaha lea-

ging tersebut.

Yecara umum beberapa segl keuntungab at au manfa-
at dari leasing adalah s ebagal berikut :

a. Dengan melalui leasing, perusah2an d apat memperoleﬁ
barang modal dengab cara Dehyewa at au membeli pada
akhir perjan jian sewa, untuk dapat dipcrgunakan se
cara langsung untuk berproduksi, yang dapat diang -
sur setiap bulan, sctilap triwulan kepada lessor.

b. Dengan peabiayaan leasing, dapat dengan cepat di-
peroleh barang-barang modal yang dibutuhkan oleh
perusahaab dab tidsk perlu lagl menunggu dalau

waktu yang latiae
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Ce Perusahaan yang memerlukan sebazian barang modgl -

d.,

g

tertentu dalam suatu proses produksi secara tibg-
tiba, tetapi tidak mempunyai danatunai yang cukup
dapat mengagdakan perjanjian leasing untuk oengat a-
éinya. |

Pada perjanjian leasing akan lebih menghemat biaya
dalam hal pengeluaran dana tunai, dibending dengan
membell secara tunai.

Di dalem perjanjian leasing dapat diadakan perundi
ngan gerlsbih dghulu antara lessee dan lessor da-
lam hal penentuan besarnya angsurab sesuai dengan-
kemampuan lessee, lain dengan kredit dimanakreditur
secara langsung menentukan dengan pasti jumlah ang
guran yang harus dibgyar oleh lessce.

Dengan cara pembiayaan leasing, perusansan yang
bersangkutan dapat menggunakan modal yang dimiliki
unt uk kepentingan yang letih produktif atau yang
mendorong kemajuan perusahaan, sedang barang lain
yang tidsk dimiliki secara tunai d apat dilakukan -
dengan cara leasing, hal ini akan menyebabkan cash
flow untuk perusahaan tersebut dan menjadi lebin
baik dari pada membeli barang modal d ¢ngan tunai,
Barang wmodal yang diinginkan olech psrusahaan de-

ngan cara leasing tersebut tidak harus selalu utuh
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(keseluruhan) tetapi dapat diperoleh dalam bentuk
sebagian-sebagian (piece meal finagncing).

h. Pembi gyaan leasing ini sangat flcksibel, yang ber
arti pembiaysan ini bersfat sangat luwes yang me-
rupakan ciri utama bagi kelebihan leasing di ban-
ding dengan kredit dari bank.

Fleksibelitas ini meliputi, struktur kontraknya ,
besarnya rentél, jangka waktu pembayaran, serta -

nilai sisanya.

1. Leasing merupakab sumber dana bagi perusahaan-per
usghaan industri maupun perusahaan komersil lain-
Dyae
Mekanisme untuk memperoleh dana yaitu dengan nela-
lui sale and lese back atau asset yang sudah di-

miliki oleh lessee.

Je Dari pénentuan besarnya rental sangat menguntungkan
vkondisi keuanrsan  Ferusahaan, diuwana pendapatan
penjualan diperoleh secara ausiman, atau juga di
mana keuntungan baru bisa d iperoleh pada nmasa -
masa akhir investasi, maka besarnya rental juga -
bisa disesuaikan d engan kemampuan cash flow yang
ada. Pengaturan seperti ini bisa wmencegah gejo-

lak-gejolak kekosongan dana didalam kas perusaha-
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al.

Pembi ayqan 1eaéing tidak wengalami penambahan dan
penurunan di dglam pewbayaran rcntal, dengan kata
lain dalam kecadaan inflasi lesse wmengeluarkan tia-
Ya rental yang sama, artinya lzssee meabayar hari

ini dengan perhitungan nilal wata uang kemaren.

1, Karena pagda umuanya sulitnya untuk Dendagpatkan da-

Ne

na pinjaman rupiah untuk jangka wenengah dan jang-

ka panjang, waka leasing mengatasi hal tersebut,di

mana ia merupakan alternatif yang bisa nemenuhi ke

butuhan ini. Melalui sale and lease back maka

lease akan mendapatkan dana yang diperlukan cdengan
masa pengeubaliaen jangka menengah dan jangka pabh-

jange.

Leasing menggunakan dokumentasi yang sudah standar

dimana lessee dalam wmelakukan transsksi berikutrya
harya tinggal mengikuti dokumentasi yang sudah ada

dibendingkan dengan merundingkan pinjamian baru da-

ri bank.

Di d alga pewbelian suatu barang tentunya ada biaya
biaya laip, misalnya bigya pengiriian, pcebasangan,

konsultam fee; biaya-biaya asuransi dan lain-lain.

Tetapi didalem leasing biaya-bilaya inid apat di-

kelompokkan atau di1jadikan satu dengap harga ba-
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barang untuk kemudign dapat dimortasikan sepanjang

meea leasing.

0. Dengan menggunakall jasa lessor, maka perusahaan
yang bersangkutan dapat melakukan penghematan-peng
hematan gntara lain :

1. Bebas dari membuat laporan atau wengurusd ba-
rang investasi barang bekas (sccond hands) .

2. Bab as dari beban pajak dan biaya~biaya lagin, an
tara lain pgjak kekayaan, tiaya pevyusutan (dep
resi dan lain-lain).

3, Penggunaan modal khususnya ¢alam juzlah yang
besar oleh kareng itu bantuan dari suatu lessor

dalammasalah dana.( Djoko Prakoso, 1990 : 71 ).

B. Praktek Leasing di kotamadya Surabaya

1. Latar Belakang Timbulnya Leasing dan Hal-hal

yang mendorongnya.

Hal-hel yang melatar belakangi tiobulrya  lea-
ging dikalangan para pengusaha, adalah sebagal Dberi-
kut 3
a. Leasing dianggap herupakan suatu alternatif yang

menarik bagi para pengusaha, karena sgat iri sulit
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untuk mendgpatkan dena dalam ja=ngka waktu menengah
atau panjang, déengan melalui leasing mercka dapat
memperoleh dana untuk jangka waktu tersebut di da-
lam nembigyal perusahaannya.

D. 3ara pepgusaha merasa mempercleh keuntuhgan dari
adanya perjanjianileasing tersebut, karena mereka-
bebas dari tanggungan pajak, dimana hal itu  di-
tanggung oleh lessor. Hal iri karena yanrg terjadi
d1 kotamadya Surabaya adalah jernis leasing opera—

ting lease, sehingga semua Disya mengenal  Darang
tersebut ditanggung oleh pihak lessor.

c. Perusabaan leasing dianggap velgh menciptakan kon-
sep baru untuk wmendapatkar nodal, dimana sugtu per
usahaan dapat menggunakan barang modal yarg diper-
lukan dengan cara cicilar. '

Sedangkan hal-hal yang mendorong para pengusaha

untuk melakukan transaksi leasing adalah 3

a. Bahwa para pengusaha yang hendak mewbeli barang o
dal secara tungi agak Keberatan;,oleh karena itu
mereka melakukan transaksi leasinge.

b. Mereka berpendapat, bahwa leasing telah meringan —
kan beban perusahaan, ksrena ia dapet mewmperguhakan

barang yang diperlukan dengab cara cicilan atau

mengangsurs
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Ce Selain dari pada itu, di dalam hal pezbayaran, si
penyewa dapat mengadakan perundingan terlebih dahu
lu yang mana hal tersebut dupat discsuaikan dengan
kemampuan penyewa (lessee). Disamping itu pembaya
ran di dalam leasing tiGak mengalami perubahan (pe
nurunan ateu penambshan), hal iniyang mented gkan -

dergan bank. ( Wawzncara dengan sumi Bapindo S. 1)~

Pada hakekatnya debgan transeksi leasing,masing
ngsing pihsgk merexka merasa @endapat keuntungan, dima-
Na satu pihak werasa aman dalam hal kepeailikan dan
merasa terjamin karena barang itu tetap wenjadi omilak
nya selama belum terlunasi seluruh harganys, di pihak
lain merasa mendapat keringanan dari beban yang mere-
ka tanggung didglam investasi. ( Wawancara denpan .7

Saseka Gelora leasing Surabaya).
2. Proses Terjedinya Leasing.

Sebelum terjadi.perjanjian, pihak lessor ber-
runding terlebih dahulu dengan pihak lessee ( calon
lessee ) dimana pada waktu itu pihak lessee dapat me-
ngadakan negoisas1i langsung dengan pihak supplier(pab
rik) baik mengenal jenis barang yang dikehendaki wmau-
pub dalam masalgh harga dari bararg terscbut.

Leasing yang terjadi di Surabaya ini sudah ada bagian

bagian masing-masing yang telah tertentu mengenai je-
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nis barang, sehingga mereka hanya langsung mengasosia
gikan atas harga barang terscbut.

Setelah terjadi negosiasi, barulah di1adakan perunding
an antara lessor dan lessec mengenal harga barang dan
nilai sisa yang harus ditanggung oleh lessee, apabila
ia berbentuk setuah P.T.

Apabila ia berbentuk perusahaan patungan Bark, naka

mereks hanya kangsung menetapkan besarnya bunga yang
harus dibtayar oleh lessee.

Pada transasksi leasing, mirimal terdapat tiga
pihak yang terlibat, yaitu lessor, lessce, dan sSudp-

lier.
Secara garis besarnya proses terjadinya kontrak

legsing adalah scbagal berikut :

Pertana s Lessee memilih dan menentukat peralatan
yang dibutuhkan, kenudian mengadakan nNego-
siasi dengan supplieTe.

Kedua . Setelah diadakan negosiasi atas barang yang
dimaksud, lessee mengisi foramulir permohon
an lease, yang kemudiagn mebgirimkannya ke-
pada lessor disertal dengan dokumen: peleng
kapa.

Ketiga ¢ Lessor kemudian mengevaluasi kelayakan kre-
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dit, yaitu kcadaab lessee,

Setelah disepakati tentang perjepjian terse-
sebut, pada saat yang sama lessee d apat men-
nandat angani kontrak asuransi untuk peralat-
an yang di-lease dengan perusahaan asurab si
yang disetujui lessor, dalam hal ivl antara
lessor dan perusshaan asuransi terjalin per
janjian kontrak utama.

Dalam perjanjian iri, kontrak pembelian per-
alatan akan ditandatangavi oleh lessor de-
ngan supplier peralatan tersebut.

Setelah terjadi perjanjran kontrak, supnlier
dapat mengirim pcralatan yang di-lease kelo-
kasi lessee.

Lessee menandatangani tanda terima peralsatan

dan menyerahkan kepadé suppliere.

Setelah itu dilanjutkan oleh supplier unt uk
menyerahkan tanda terima ( yang diterimg da-
ri lessee ), bukti pemilikan, dan pemlnd ahan

pemilikan kepada lessor.

Kemudian lessor membayar harga peralatanyang

di lease kepada supplierT.
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Kesepeluhu s Setelah terjadi kesepakatan dan barang
telah ada pada le asse, lessee berkcwajib
an membayar sewa lessce secara periodik,
atau berkala sesuail derngan jadwal, pen-
bayaran yang telah ditentukan d alsm kon-

trak lease.

Untuk lebih jelasnya dapzt diperhatikan tabel

berikut ini

- z
-2

Lessor +— g > lessege

L

Persh.Asuransi

Di dalam perjanjian tersebut, akad yang dilaku~
kan adalsh akad sewa guna usahg.
Akad tersebut dilakukan setelah terjadinya kesepakat-
an antara pihak-pihak yantg bersangkutan. MNeskipun a-
ked yang dilakukan adalah akad sewa, akan tetapi pada
akhir perjanjian akan dilakukan peuindahan kKepewllik-

an dari lessor kepads lessee secara foraalitas.
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Hal ini sesual dengan jenis leasing yang berlaku diKo
tamadya Surabaya ( operating lease ). Dengan demiki-
an sebagal gkibatnya barang yang menjadi obyek lease
tersebut statusnya adalah milih lessor, sedang lessee
hanya mempunyai hak untuk menggungkan manfaat ekono —

mis dari barang yang dilease hingga uang peutayaran -
itu terlunasi (akhir masa leasec).

3¢ Penentuan harga dan nilai sisa.

Pada dasarnya di dalam penentuan harga dan nilai
sisa, dilakukan dengan cara kesepakatan dari pihak -
yang bersangkutan: Dalam hal ini adalah setelah dila
kukannya negosiasi antara lessee dengan supplier.
Harga barang disini adalah jualah rental yang harus

ditayar oleh lessee kepada lessor.

Pada perjanjian leasing yang terjadi, pihak le-
asor tiéak membiayail sepenuhnya atas barsng modal
tersebut, melainkan hanya sekedar ber kisar antara80%
-%0% dari harga barang, sedang sisa dari pedbilayaad -
tersebut ditanggung oleh lessee. Hal iri dilakukan -
dengan kesepakatan antara keduanya. Ini terjadi apa=
bila ia berbentuk sugtu perusahaan tersendiri.
Apabila ia berbentuk patungan Babk, maka peibiayaan

itu ditanggung seluruhnya oleh lessee yang kemudian



45

ditambah dengan bunga dan keuntungan pihak leddor.
Misalnya, untuk mendapatkab sejuzmlah dana, 1essbr ha~
sus meuwinjamkan kepada Bark atau leubaga keuangan bu-
kan Bank dengan buka secbesar 20 %, keducian berdasar-
ken kesepakatan gntara lessor dan lcessee Besar spe-
priednya adaleh 2%, maka jublah keseluruhan yang ha-
rus ditanggung oleh lessee dal=w hal interse rate se
besar 20 % + 2 % = 22 %.

Jadl harga yang harus dibayar lcssee meliputli harga-
barang ditambah dengan keuntungab lessor dan bunga
(22%) . Apabila ia membiayal hanya 80-%0% dari harga-
barang maka juwlah keseluruhan yang harus dibayar ada
lah jumlah harga bareng ditambah dengan gepried atau-

pun keuntungan lessor.

Secara garis besarnya rental atau guulah harga
total barang yang di-lesase yang harus dibayar oleh
lessee itu meliputi
- harga barang (jumlah pembiayaan)

- interest rate (bunga)
- sepread (keuntungan pihak lessor), ini dapat dikate

gorikan dengan bunga.

Meskipun demikian, didalan peneniuan juslah ren

tal dalam hal ini adalah bersangkutan dengan sepread
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dan interes rate mwasih dipcrhitungkan, yang mang dise-
guaikan dengan jenis barang, harga pasaran barang,cars
berputarnya barang dalam masyarakat, dalam arti mudab

tidaknya pemasarannya bararg terscbut.

Sedangkan di dalam penentuan nilai 3i3g, didasar
kan atas kesepakatan dan kesanggupan dari pinak lessece
Jadi pada dasarnya lessor hanya meobiayai barang  se-
besar 80-3%0% dari harga barang, dan sisanya ditanggung
oleh lessoc. Sisa pembiayaan yang ditanggung oleh lo-~
3see tersebut dinamakan nilai sisa didalam leasing.
N1la1l sisa ini ditentuian pada awal perjanjian kontrak
dimana telah disepakatinya harga barang dari supplier.
NMilai sisa-inilah yang sebenarnya u2rupakan keuntungad
- pihak lessor, yang disebut kan juga devgan panjer da-

ri pihak lessec atas barang modal tersebut,

Dari ketenhtuan di atas, @aka yang dimaksud nilai
gisa sebenarnya adalah jumlzh sisa peibiayaan at as

barang modal tersebut yang ditanggung oleh lessee.

4. Pembayaran Harga (rental).

Di dalam perjanjian leasing, peabayaran harga ba
rang yang disebut dengan rental oleh lessee kepada le-

gsor dilgkukans ecara berkala atau angsuran yang biasa
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disebut dengan kredit.

Karcna lessor hanya membiayal 80-90% dari hargé ‘barang
maka pembayaran tersebut dilakukan dengan sistem "flat"
yang meliputi

Jumlgh pembiayaan atau narga barang x bunga atau kKeuntu
ngan lessor x periode dalam tahun 3 jumlah bulan.
Pembayaran yang terjadi dalam kontrak leasing dalam hal
ini adalah dikotamadya Surabaya, bahwa pembayaran itu
bisg dilakukan setiap bulan, setiap tiga bulan atau 3¢

tengah tahun berdasarkan kesepakatan becrsamae

Peubayaran di atas dapat diteupuh dengap dua cara
sebagal berikut :

a. Dengan sistem payument in advance, yaitu pengaturan -
sistem pembayaran rantall yang dilakukan dimuka.
Dengan kata lain hari/tanggal dilakukan kontrak,hari
/tanggal itu pula dilakukan pewbayaran pcrtaflae.

b. Sistem payment ar reasrs, dglam sistem ipi pemb gy ar-
an rental dilakukanb berdasarkan pecriode leasinge.
Jadi hari/tanggal dilakukan kontrak, maka hari/ tgl.
bulan berikutnys baru d4lakukan pcmbayaran rental

pertana.

3, Peclaksanaan hak Opsi dan Pemind ahan Kepemilikabe

Di dalam perjanjian leasing yang terjaedi di Kota-
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madya Surabaya, hak opsi adalah pemindahan kepemilikan
yang dilakukan pada gkhir perjanjian, yaitusetelah di
lungsi seluruh rental. Hal ini berkaitan dengan jenis
leasing yang terjaii, dimana perusshaan leasing meng-
harapkan untuk menjual barang modagl tersebut, dan ae-
mang berwaksud demikian. Disamping 1izu pihak lessee
sendari cenderungrunCuk membeli barang tersebut kareng
disamping 1a ikut meuwbiayai, ia juga telah mcmbayarkan
harga barang tersebut secara lunas.

Pada akhir perjanjian lease , akan dilakukan pemind ah~
an kepemilikan dari pihsek lessor kepada lessce, diumang
barang yang di lease berpindah untuk wenjadi milik le-

33¢e¢e, .

Dengan d emkian, waka secara tidak langsung hak
opei tersebut sebenarnya adalah pemindahan kepemilikan
Jaitu hak lessee untuk menerima barang modal tersebut-

untuk menjadi miliknya pada akhir perjanjian lcasing.
( Wawancara dengan P.T Szseka Gelora lLeasing ).

5 Perjanjian-Perjanjian yang terkandung didalam lea -

sing.

Leasing yang merupakan sistem baru di dalam per-
ekonomian, ia timbul karena praktek masyaralat yang oa
ng merupakan perpaduan dari beberapa sistem wuawalah -

(perikatan). Sebenarnya, ia merupakan perkenbaigan dg
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i sewa Denyewa, karena ia merupakan suatu perjanjian
dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk
memberikan pada pibak yang lainnya kenikmatan dari
suatu barang selama jangka waktu tertventu dan ia mDen
peroleh imbalan dari pihsk yang menikmatil manfaat ba-
rang tersebut. Dengan kata lain bahwa antara leasing
dan sewa menyewa keduanya merupakan suatu perjanjian—
penggunaan atas barang, dilana yang wenjadi obyek da-
ri §erjanjian itu adglah bamng yang beruanfaat atau
dapat diambil manfaatnya, dab perjanjian itu dibatasi
dengan wakiu tertentu. Meskipun demikilian persamaall

ini tidék menyangkut keseluruhan, karzha didalamn y a
ma3ih ada perbedaan-perbedaan, oleh karena itu leg-
ging tidak bisa dikatakan gsebagal sewa biasa, karena-
didalamnya terdapat kriteria-kriteria tertentu yang-

tidak terdapat didalam sewa menyewa.

Lain dari itu, leasing juga terkall dengan per-
janjian jual beli dari pada sewa menyewsa, yang Hala
hal tersebut berkaitan dengan adanya hak Kepemillkan,
disamping itu juga dalam hal pembayaran yang dilaku—
kan secara angsuran yang Danra hal tersebut di  dalam
jugl beli dikenal denganb sistem kredit. Akan tetapi

ia juga tidak bisa dikatakad jugl beli krecdit biasa



karena ada perbedaan - perbedaan diantaranya.

Dengan demikian, maks secara langsurng perjanjian

leasing itu mengandung dua macam perjanjian, yaitu

e

b,

Perjanjian Bewa uenyewa

Perjanjian jugl-beli.

Adapun perbedgan antara leasing dengan perjan ji-

an yang terkalt padanya tersecbut adalah §

Be

Perbedaan antara leasing dengan sewa mehyewa

1e

Leasing merupakan metode peubiayaan, 3edang se-
wa menyewa bukan merupakgn metode peiabiayaan, ks

reng didalam sewa menyewa belua tentu bertujugn-

~untuk pembigyaah perusaghaan.

2. Obyek dar:i leasing adalah barang-barang wodgl g-

4,

tau produkuif. Sedang yang menjadi obyek dalanm
sewa menyewa adalah selua barang yang d apat di-
ambil wanfaatnya, bisa berupa alat-alat produksi
dan juga bisa berupa barang lain.

Pewbayaran delam legsing dilakukan secara berka-
la, sedang didalam sewa menyewa ‘kiasahya pemba-
yaran dilakukan sekali untuk satu periode, kecug
321 apabila ada persetujuan atau kerclaan unt uk
dibayar dua kali atau tiga kali. |

Didalam perjsnjian leasing ditencukan nilai asisg
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6.

Te

5%

sedang dalam perjanjian sewa-menyewa tidak mengengl
akan hal ini,

Pada perjanjian leasing ada suatu hak opsi, yang
mana sebebarnya hak itu adalah pemindahan kepemilik
an, yang dilakukan pada akair perjenjian.

Lidalom sewa menyewa setelah habis masa sewa , sipe-
nyewa wajib mengembalikan barang sewa kep da yang
nenyewakan (pewilik barang).

Yang boleh atau berhak menjadi lessor didalam per-
janjian leasing adalah badan~-badan tertentu, yaitnu
badan-badan atau perusahaab yang mendapat izin dari
departemen keuangan. Sedangkan didalam sewa nicnge-
wa asal memenuhi syarat, misalkan berakal atau sya-
rat-syarat yang lain yang telah ditentukan.

Imbglan jasa atas lessor berupa tebusan berkala da-
ri harga barang. Sedang imbalah jasa yang diterina
oleh pihak yang menyewakan didalam sewa menyewa ada

lgh berupa uang sewae.

Jangka waktu legsing ditentukan dalam perjanjian

lease selaua waktu tertentu yang didasarkan pad a
masa kegunaan ekonomis barang yang menjadi obyek 1le
ase. Sedang jangka waktu sewa menyewa itu terbatas-
dan tidak memperhitungkan gkan masa eckobomis barang

yang disewa.
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9, Kewajiban Iessee untuk memvayar jasa ticak beruenti
atau berxurang walaupun yang menjadi obyek leasenya
tersebut musnah, ataupun belum memulai menikmati ke
gunaan dari barang tersebut. Sedangkan didalam-~sewa
menyewa, kewajiban penyewa hanyalah apapila penyewa
dapat menikmati barang yang disewa. Apabila barang
itu musnah, maka sudah rarang tentu si penyewa ti-
dak wajib membayar sew atas barang tersebut, atau
bila terjadi kekurangan atas barang sehingga berpg
ngaruh akan manfaatnya, tentunya akan ada pertimba-

ngan didalam uwang atau harga sewva.

b. Perbedaan antara leasing dengan jual beli kreeit

1. Masa leasing ditentukan sesuai dengan perxkira an
" umur kegunaan barang.
Sedang jangka waktu dalam perjanjian jual- bpeli
kredit tidak memperhatikan bpaik pada perkiraan u
mur'kegunaan barang maupun kemampuan pembell me-
ngangsur harga barang tersebut. (Achmad Anwari ,
1987 : 19).

2. karena padas leasing yang terjadi dilokasi peneli
tvian itu adalah leasing jenis operating lease ,
dimana terdapat pemindahan kepemiliken pada akir
perjanjian, akan tetapi hal.itu dilakukan sete -
lah terlunasinya harga barang yang di-iease ters

gebut.
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Sedang pada jual beli kredit tidok metiperhi tungk an—
gkgn pelungsannya, begitu barang diserahkan 'maka
secara langsung barang tersebut menjadi milik pembe
1i. ( Wawancara dengan perusahaan leasing di Suraba
ya ).

7. Bentuk-bentuk Kelalaian Lessee dan Penyelesalahbya.

Kelalaian yang dimsksud disini acalah pelanggard
atau wanprestasi yang dilakukan lesse.
Dalam hgl ini berkaitan dengan pembayaran harga (ren =
tal ) barang yang di-leasec.
Kelalaian tersebut ada beberapa bentik sebagal berikut
a. Lessee tidak membayar rental (harga barang) pada
tanggal yang telah ditentukan, abaupun ig melakukan
pectayaran tidak sebagaimana yang telah diperjanji-
kan.
b. Lessee tidak mamu mebbayar denda atas keterl anbatan

nya membayar rental tersebut.

Dalam hal iri yang banyak terjaidi adalak bahwa lessee

tidak membayar rental pada wektu yang telah ditentukan

Di dglam menentukan atau penyelceaial atas kela-
laian tersebut, lessor melakukan tahap-tahap sebagal

berikut :

Pertama ¢ Tahap pelberitahual.



Kedus

Ketiga:
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Apabila lessee melakukan wanprestasi/kelalaian
pihak lessor meuberitahukav kepada lessee agar

ia nemenuhi kewgjibannya.

Tahigp peringatale.
Pada tahap ini lessor memperingatkan dan ne-
merint ahkan agar lessee membgyar renrtal  yang

tid sk dipenuhi tersebut.

Tahap keputusan atau paksaaab.

Pada tghap ini lessor memgksa lessee agar nietle
nuhi kewajibannya. Apabila ternyata lessee
masih tidagk bisa memenubhi kewajitannya itu da-
ka lessor mengrik barangnya keubali.

Dalam hagl ini iedsor masih mergruh  tenggang-
rasa, Gilana agpabila tidak terperuhinya Ttang-
gung jawab tersebut karensg kesulitan lessee,
misglnya terjadl pailit atau yang lain, Dak a
barang yang telah ditarik oleh lessor tersebut
dijual oleh lessor, yang hasilnya digunhakan ub
tuk memeruhi sisa dari tanggungab yasng belun
terpenuhi tersebut. Dan apabtila ada kelebihap
harga jual, kelebihgn itupun diserahkan kepada
lessee. Okan tetupi apabila yang menjadi ob -

yek dari lease itu adalah barang yang sepesi -



fik, artinya rarang yang hanya rerusahaan ter-
tentu yang memerlukannya, maka dalam hal ini
pihak Lessor mengadakan perjanjian dengan pi-
hak calon Lessee, dimana biasanya didzkan sua-
tu jaminan dari Lessee. Jadi apabila terjadi

wanprestasi atau kepéilitan yang sudah tidak »o
bisa lagi dikompromikan, dan barang tersebut t
tidak dapat ditarik dengan pegitu saja, misal-
nya barang itu teléh relekat pada penda lain m
milik Lessee, dalam hal ini Lessor berhak re-
nyita varang milik Lessee sebagai ganti pemba-
yéran yang tidek dipenuhinya. (Wawancre pada P

P.T. Sagekz Gelora Leasging).

8. Persepsi para Pengusaha terhadap peliaksanaan rea -

sing.

Fara pengusaha cenderung untuk melakukan ieas-
ging, karena mereka merasa mendapatkan kemuaahan dida
ilam membiayai Perusahaannya, dimana mereka dapat mem-
pergunakan cvarang modal yang diperlukan dengan cara
angsuran (cicilan) yang bepas a:ri tangguni;an  pajak
dan lain-lain.

Bagi mereka leasing telah memuerikan Jalan dan retoae
raru ¢alam dunia usana yang sangat menpuntunkan. Hal
ini depat ditihat dari perkembanpan leasing yane ada.
( Wawancara dengan iengusaha I'.T. Dumi Bapindo dan

Owetraco ourabaya ).



